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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan air tanah dangkal di sekitar TPA Wonokerto berisiko mengalami 

penurunan kualitas akibat infiltrasi lindi. Pentingnya penelitian ini didasari 

kebutuhan instrumen spasial untuk memetakan zona risiko hidrogeologis, dengan 

tingkat kesulitan pada kompleksitas lingkungan lokal serta intervensi pencemaran 

pemukiman. Penelitian ini bertujuan memetakan zona kerentanan air tanah alami 

(intrinsic vulnerability) berbasis GIS-MCDA, mengevaluasi status mutu air tanah 

aktual berbasis Indeks Pencemaran (IP), serta menganalisis korelasi statistik 

keduanya. Pemodelan GIS-MCDA berbasis lima parameter fisik (muka air tanah, 

flownet, lereng, jenis tanah, dan jarak TPA) menghasilkan Peta Kerentanan Air 

Tanah Desa Oro-Oro Ombo Kulon yang didominasi oleh kelas Tinggi (47,97%) 

dan Sangat Tinggi (29,32%) di koridor hilir (downgradient). Uji laboratorium 

akuifer dangkal (𝑛 = 7) menunjukkan status mutu air berkisar antara Memenuhi 

Baku Mutu hingga Cemar Ringan (𝐼𝑃 = 0,708 − 2,044), dengan puncak 

pencemaran di titik T-2 dekat TPA (𝐼𝑃 = 2,044). Uji Korelasi Rank Spearman 

membuktikan tidak terdapat korelasi linier yang signifikan antara Vulnerability 

Index (VI) dan IP aktual (𝑟𝑠 = −0,414; 𝑝 = 0,355). Hal ini menunjukkan peta VI 

berperan sebagai proyeksi potensi risiko fisik dasar, sedangkan pencemaran air 

tanah aktual di pemukiman lebih dipengaruhi oleh infiltrasi lindi TPA pada jarak 

yang sangat dekat dan beban kontaminasi sekunder dari sanitasi domestik (septic 

tank) warga. Penelitian ini berdampak strategis sebagai acuan baseline pemerintah 

daerah dalam mitigasi dan perlindungan sumber daya air tanah. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Air Tanah, GIS-MCDA, Indeks Pencemaran, Kerentanan Air Tanah, 

Tempat Pemrosesan Akhir.
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ABSTRACT

 

Shallow groundwater utilization around the Wonokerto Landfill faces 

contamination risks from leachate infiltration. The importance of this study relies 

on the need for a spatial tool to map hydrogeological risk zones, with primary 

difficulties lying in local environmental complexity and residential pollution 

interferences. This study aims to map intrinsic groundwater vulnerability zones 

using GIS-MCDA, evaluate actual groundwater quality status using the Pollution 

Index (PI), and analyze their statistical correlation. GIS-MCDA modeling 

incorporating five physical parameters (water table, flownet, slope, soil type, and 

landfill distance) produced a Groundwater Vulnerability Zone Map for Oro-Oro 

Ombo Kulon Village dominated by High (47.97%) and Very High (29.32%) classes 

along the downgradient corridor. Laboratory testing of the shallow aquifer (𝑛 = 7) 

revealed water quality status ranging from Meeting Standards to Lightly Polluted 

(𝑃𝐼 = 0.708 − 2.044), peaking at point T-2 near the landfill (𝑃𝐼 = 2.044). 

Spearman's Rank Correlation Test demonstrated no statistically significant linear 

relationship between the Vulnerability Index (VI) and actual PI (𝑟𝑠 = −0.414; 𝑝 =

0.355). This proves that the VI map serves as a baseline physical risk projection, 

whereas actual groundwater pollution in residential areas is governed by landfill 

leachate infiltration at very close range and secondary contamination loads from 

local domestic sanitation (septic tanks). This research provides a strategic baseline 

for local authorities in groundwater protection and planning. 

 

 

 

 

 

 

Keywords: GIS-MCDA, Groundwater, Groundwater Vulnerability, Pollution Index, 

Landfill.  


